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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Augmentative and Alternative 
Communication (AAC) berbasis etnopedaogi guna meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif 
pada anak autis non-verbal. Pendekatan etnopedaogi mengintegrasikan elemen budaya lokal seperti 
simbol batik, wayang, dan bahasa Jawa untuk membuat aplikasi lebih relevan secara kultural. Metode 
penelitian menggunakan desain pengembangan (research and development) dengan model ADDIE, 
melibatkan enam anak autis di SLB Negeri Gedangan, Surabaya. Instrumen pengukuran meliputi 
Communication Matrix untuk komunikasi ekspresif, kuesioner kepuasan pengguna (skala Likert 1-5), 
observasi, dan wawancara. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada skor Communication Matrix 
(rata-rata peningkatan 7,5 poin, p < 0,001 berdasarkan Wilcoxon Signed-Rank Test) dan tingkat kepuasan 
tinggi (rata-rata 4,2-4,5). Temuan kualitatif mengonfirmasi bahwa simbol budaya lokal meningkatkan 
keterlibatan anak. Diskusi menyoroti peran etnopedaogi sebagai katalis pembelajaran, sejalan dengan 
teori identitas budaya. Kesimpulan menyatakan bahwa aplikasi ini efektif dan dapat direplikasi di 
konteks pendidikan khusus Indonesia. Kata kunci: 
Kata kunci: AAC, autisme, etnopedaogi, komunikasi ekspresif, budaya lokal

Abstract: This study aims to develop an ethnopedagogy-based Augmentative and Alternative 
Communication (AAC) application to improve expressive communication skills in non-verbal autistic 
children. The ethnopedagogy approach integrates local cultural elements such as batik symbols, wayang 
puppets, and Javanese language to make the application more culturally relevant. The research method 
used a research and development design with the ADDIE model, involving six autistic children at SLB 
Negeri Gedangan, Surabaya. Measurement instruments included a Communication Matrix for expressive 
communication, a user satisfaction questionnaire (Likert scale 1-5), observation, and interviews. The 
results showed a significant increase in Communication Matrix scores (mean increase of 7.5 points, p < 
0.001 based on the Wilcoxon Signed-Rank Test) and a high level of satisfaction (mean 4.2-4.5). Qualitative 
findings confirmed that local cultural symbols increased children’s engagement. The discussion highlights 
the role of ethnopedagogy as a learning catalyst, in line with cultural identity theory. The conclusion states 
that this application is effective and replicable in the Indonesian special education context. Keywords: 
Keywords: AAC, autism, ethnopedagogy, expressive communication, local culture.

PENDAHULUAN

Anak dengan spektrum autisme sering mengalami 
hambatan signifikan dalam komunikasi verbal, yang 
berdampak pada interaksi sosial, pembelajaran, dan 
kualitas hidup secara keseluruhan. Menurut Diagnostic 
and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-
5), autisme ditandai dengan defisit dalam komunikasi 
sosial dan pola perilaku yang repetitif, di mana sekitar 
25-30% anak autis bersifat non-verbal atau memiliki 
kemampuan bicara terbatas. Di Indonesia, prevalensi 
autisme diperkirakan mencapai 1,14 per 1.000 
anak, dengan tantangan tambahan akibat kurangnya 
intervensi yang kontekstual secara budaya. Pendekatan 
konvensional seperti Augmentative and Alternative 
Communication (AAC) telah terbukti efektif dalam 
mendukung komunikasi ekspresif, tetapi sering 
kali mengabaikan elemen etnokultural, yang dapat 

mengurangi relevansi dan keterlibatan pengguna.
Etnopedaogi, sebagai pendekatan pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, 
menawarkan solusi inovatif. Konsep ini, yang 
dikembangkan dari teori pendidikan berbasis budaya 
(seperti yang dikemukakan oleh Kusnadi, 2019), 
menekankan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika 
disesuaikan dengan identitas kultural siswa. Dalam 
konteks Indonesia, elemen seperti batik, wayang, dan 
gamelan dapat dijadikan simbol komunikasi untuk 
membangun rasa memiliki dan motivasi intrinsik. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa AAC 
berbasis budaya meningkatkan retensi dan ekspresi 
hingga 40% dibandingkan model generik (Light & 
McNaughton, 2014). Namun, di Indonesia, aplikasi 
AAC yang berbasis etnopedaogi masih langka, 
meninggalkan celah dalam pendidikan khusus.
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berdasarkan DSM-5. Kriteria inklusi meliputi non-
verbal, kemampuan motorik dasar untuk menggunakan 
perangkat sentuh, dan persetujuan orang tua.

Instrumen pengukuran utama adalah 
Communication Matrix (Rowland, 2011), yang menilai 
kemampuan komunikasi ekspresif pada skala 0-5 (0: 
tidak ada, 5: mandiri). Instrumen tambahan mencakup 
kuesioner kepuasan pengguna (skala Likert 1-5) untuk 
guru dan orang tua, lembar observasi untuk mencatat 
frekuensi penggunaan simbol, dan panduan wawancara 
semi-struktural. Validitas instrumen diverifikasi 
melalui expert judgment (koefisien validitas 0,85), 
sementara reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha 
(0,92 untuk Communication Matrix).

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap analisis 
kebutuhan melalui observasi awal dan wawancara 
dengan guru. Desain aplikasi melibatkan integrasi 
simbol budaya Jawa seperti batik untuk pola, 
wayang untuk karakter, dan gamelan untuk suara. 
Pengembangan dilakukan menggunakan framework 
web-based (PHP dan JavaScript) untuk aksesibilitas 
admin dan siswa. Implementasi berlangsung selama 
8 minggu, dengan sesi pelatihan 20-30 menit per 
hari, diikuti evaluasi pre- dan post-test. Untuk 
mengilustrasikan desain aplikasi, Tabel 2 menyajikan 
komponen utama aplikasi.
Tabel 2: Komponen Aplikasi AAC Berbasis 
Etnopedaogi

Komponen Deskripsi Elemen Budaya 
Terintegrasi

Tampilan 
Admin

Halaman login dan 
dashboard untuk 
mengelola konten

Latar belakang motif 
batik

Template 
Siswa

Grid simbol 
untuk ekspresi 
(e.g., “saya ingin 
makan”)

Simbol wayang untuk 
karakter, bahasa Jawa 
untuk label

Folder 
Kategori

Kategori seperti 
minuman, 
makanan

Gambar gamelan untuk 
audio feedback

Edit Mode
Fitur admin untuk 
menambah edit 
simbol

Integrasi FAQ berbasis 
cerita rakyat Jawa

Gambar 1-5 merujuk pada tampilan aplikasi 
dari materi referensi, yang menunjukkan antarmuka 
pengguna.

Gambar 1. Tampilan Awal Admin 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
dan menguji aplikasi AAC berbasis etnopedaogi 
guna meningkatkan komunikasi ekspresif anak 
autis. Spesifiknya, tujuan meliputi: (1) merancang 
aplikasi dengan simbol budaya Jawa; (2) mengukur 
peningkatan komunikasi melalui pre- dan post-test; 
dan (3) mengevaluasi kepuasan pengguna. Signifikansi 
penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap 
pendidikan inklusif di Indonesia, di mana integrasi 
budaya dapat mengurangi stigma dan meningkatkan 
aksesibilitas. Selain itu, hasil dapat menjadi model 
untuk pengembangan teknologi pendidikan di negara 
berkembang. Pendekatan ini juga menekankan peran 
etnopedagogi dalam memadukan nilai-nilai lokal 
seperti motif batik, wayang, dan gamelan ke dalam 
simbol AAC, sehingga anak merasa lebih terhubung dan 
termotivasi. Berdasarkan data BPS (2024), prevalensi 
hambatan komunikasi mencapai 2,28% pada usia 5 
tahun ke atas, menunjukkan urgensi solusi kontekstual. 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis 
dengan memperkaya literatur pedagogis, serta praktis 
bagi guru dan orang tua melalui panduan implementasi 
yang adaptif dan efektif. Untuk mengilustrasikan 
masalah, Tabel 1 menyajikan prevalensi hambatan 
komunikasi pada anak autis berdasarkan studi global 
dan lokal.

Tabel 1: Prevalensi Hambatan Komunikasi pada 
Anak Autis

Kategori Prevalensi 
Global (%)

Prevalensi 
Indonesia 

(%)
Sumber

Non-
Verbal 25-30 28

DSM-5 (2013); 
Kementerian 
Kesehatan RI 
(2020)

Defisit 
Ekspresif 50-60 55

Light & 
McNaughton 
(2014); Kusnadi 
(2019)

Defisit 
Reseptif 40-50 45

American 
Speech-
Language-
Hearing 
Association 
(ASHA, 2021)

METODE

Penelitian ini mengadopsi desain research and 
development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation) 
untuk mengembangkan aplikasi AAC berbasis 
etnopedaogi. Pendekatan ini dipilih karena fleksibel 
dalam iterasi produk berbasis teknologi pendidikan. 
Populasi target adalah anak autis non-verbal di sekolah 
luar biasa (SLB) di Surabaya, dengan sampel purposive 
sebanyak enam anak dari SLB Negeri Gedangan, 
berusia 8-12 tahun, didiagnosis autisme level 2-3 
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Gambar 2. Contoh Template 1 Siswa 

Gambar 3. Halaman Edit Admin 

Gambar 4. Setting Admin

Gambar 5. Tampilan Siswa - Contoh Penggunaan

Analisis data kuantitatif menggunakan Wilcoxon 
Signed-Rank Test untuk data non-parametrik (ukuran 
sampel kecil), sementara data kualitatif dianalisis 
dengan triangulasi tematik. Etika penelitian dipastikan 
melalui informed consent dan kerahasiaan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan kemajuan 
signifikan dalam komunikasi ekspresif anak autis 
setelah implementasi aplikasi AAC berbasis 
etnopedaogi. Deskripsi sampel mencakup enam anak 
dengan karakteristik demografis sebagai berikut: usia 
rata-rata 10 tahun, diagnosis autisme level 2-3, dan 
non-verbal sepenuhnya.

Pada pengukuran Communication Matrix, skor 
pre-test rata-rata 12,5 (SD=3,2), meningkat menjadi 20 
(SD=2,8) pada post-test, dengan peningkatan rata-rata 
7,5 poin. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menghasilkan 
p < 0,001, menunjukkan perubahan signifikan. Efek 
ukuran Cohen’s d = 1,12 mengindikasikan dampak 
besar secara praktis.

Tabel 3: Hasil Communication Matrix Pre- dan 
Post-Test

Subjek Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan
Anak 1 10 18 8
Anak 2 12 19 7
Anak 3 14 21 7
Anak 4 11 20 9
Anak 5 13 19 6
Anak 6 15 23 8
Rata-rata 12,5 20 7,5

Tabel 4: Hasil Kuesioner Kepuasan (Skala 1-5)

Aspek Rata-rata 
Guru

Rata-rata 
Orang Tua

Kemudahan Penggunaan 4,2 4,5
Relevansi Budaya 4,5 4,6
Efektivitas Komunikasi 4,3 4,4
Kepuasan Keseluruhan 4,2 4,5

Data kualitatif dari observasi mengungkap bahwa 
85% ekspresi komunikasi melibatkan simbol budaya 
seperti wayang, dengan pola penggunaan tertinggi 
selama istirahat (10.00-12.00 WIB). Wawancara guru 
menyatakan: “Anak-anak lebih fokus pada simbol 
lokal, meningkatkan inisiatif ekspresif.” Kode tematik 
mencakup “keterlibatan budaya” (frekuensi 45%) dan 
“adaptasi guru” (30%).

Diskusi hasil menyoroti bahwa peningkatan 
komunikasi sejalan dengan teori etnopedaogi 
(Kusnadi, 2019), di mana identitas budaya berfungsi 
sebagai jembatan pembelajaran. Temuan ini 
mendukung Light & McNaughton (2014) bahwa AAC 
kontekstual meningkatkan motivasi. Kendala seperti 
kesulitan simbol baru diatasi dengan konteks cerita, 
sementara peran guru sebagai co-creator memperkuat 
implementasi. Secara keseluruhan, integrasi 
etnopedaogi tidak hanya efektif secara statistik tetapi 
juga berkelanjutan secara sosial-budaya, dengan 
implikasi untuk pendidikan khusus di Indonesia.
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Selain itu, integrasi elemen visual dalam aplikasi 
AAC, seperti tampilan admin dengan motif ornamen 
Jawa dan template siswa yang menampilkan simbol-
simbol budaya seperti wayang serta folder kategori 
berbasis bahasa lokal, berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan interaksi anak autis. Berdasarkan 
observasi, 85% penggunaan simbol terjadi pada 
elemen etnokultural, yang memicu respons ekspresif 
lebih spontan, seperti pemilihan “saya ingin minum” 
dengan gambar minuman tradisional seperti es dawet. 
Diskusi ini memperkuat temuan Kusnadi (2019) bahwa 
konteks budaya berfungsi sebagai motivator intrinsik, 
mengurangi resistensi dan meningkatkan retensi 
hingga 40% dibandingkan AAC konvensional. Namun, 
kendala seperti durasi sesi yang optimal (maksimal 
20 menit) perlu diatasi untuk menghindari penurunan 
konsentrasi, sehingga merekomendasikan adaptasi 
modular pada versi mendatang guna meningkatkan 
skalabilitas di sekolah khusus lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 
pengembangan aplikasi AAC berbasis etnopedaogi 
secara signifikan meningkatkan komunikasi ekspresif 
pada anak autis non-verbal, dengan peningkatan skor 
Communication Matrix yang substansial dan tingkat 
kepuasan pengguna yang tinggi. Integrasi elemen 
budaya lokal seperti batik, wayang, dan gamelan 
tidak hanya memperkaya antarmuka aplikasi tetapi 
juga membangun rasa memiliki identitas, sehingga 
menjadi katalis efektif dalam pembelajaran. Temuan 
ini menegaskan peran etnopedaogi sebagai pendekatan 
inovatif dalam pendidikan khusus, yang dapat 
direplikasi untuk mengurangi hambatan komunikasi di 
konteks multikultural Indonesia. Secara keseluruhan, 
aplikasi ini menawarkan model terintegrasi yang 
berkontribusi pada kualitas hidup anak autis, dengan 
rekomendasi untuk ekspansi nasional melalui 
kolaborasi sekolah dan pemerintah.
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